
BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pemodelan dan Simulasi 

Pemodelan dan simulasi adalah sebuah perangkat untuk melakukan uji coba 

dengan tujuan mendapatkan alternatif terbaik untuuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam menyelesaikan suatu permasalahan tertentu, data yang digunakan 

adalah data masalalu. Model simulasi dinilai efektif untuk menyelesaikan 

permasalahan yang komplek, deimana permasalahn tersebut sangat sulit diselesaikan 

dengan model matematis biasa. Model simulasi ataupun optimasi sangat banyak 

digunakan untuk analisis kuantitatif, namun dua hal tersebut menggunakan konsep 

yang berbeda (Prasetyowati E., 2016). 

Pemodelan dan simulasi adalah ilmu yang terdiri dari pengembangan dan 

penggunaan model dan simulasi. Pemodelan dan simulasi dikembangkan dalam 

berbagai aspek. Elemen-elemen yang paling relevan dengan diskusi yang mungkin 

paling baik dijelaskan dalam konteks siklus hidup proyek atau studi pemodelan dan 

simulasi (Fujimoto R., Bock C., Chen W., dan Page E., 2017). 

Pemodelan dan simulasi merupakan penyajian perkiraan dari kenyataan. Oleh 

karena itu, selalu ada ketidakpastian mengenai hubungan antara model dan sistem 

yang sebenarnya. Ketidakpastian dapat memasuki model matematika dan 

pengukuran eksperimental dalam berbagai konteks. Pemodelan dan simulasi 

merupakan alat yang digunakan untuk mempelejari serta menganalisis perilaku kerja 

dari suatu sistem atau proses (Mahessya R. A., Mardianti L., dan Sovia R., 2017). 
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 Ada tiga hal dalam mengklasifikasikan model-model simulasi yaitu (Veza O., 

2016) : 

1. Model simulasi statik dan dinamik 

Model statik adalah model yang memberikan gambaran terhadap suatu 

keadaan sebuah sistem pada waktu tertentu, contohnya permintaan penjualan 

dalam waktu tertenntu. Sedangkan model simulasi dinamik memberikan 

gambaran mengenai keadaan suatu sistem sesuai dengan perubahan yang 

terjadi sepanjang waktu, contohnya sistem penjualan untuk barang yang laku 

terjual sepanjang waktu. 

2. Model simulasi deterministik dan stokastik 

Model simulasi deterministik adalah model simulasi yang tidak memiliki 

komponen yang bersifat probabilistik. Dalam model ini, nilai input yang 

digunakan dalam perhitungan hanya satu dan output ditentukan pada waktu 

seluruh input sudah ditentukan. Sedangkan model stokastik memiliki 

komponen input yang acak, contohnya sistem antrian dan inventory. 

3. Model simulasi kontinue dan diskrit 

Model simulasi diskrit adalah model simulasi yang menggambarkan 

perubahan variabel state yang tiba-tiba pada periode waktu yang acak. 

Sedangkan model simulasi continue adalah model simulasi yang 

menggambarkan variabel state yang konstan pada periode waktu yang tetap. 

 

2.1.1 Pengertian Model 

Model adalah suatu penjelasan mengenai suatu hal yang dapat diguankan 

untuk memberikan gambaran tentang sesuatu yang tidak dapat diamati secara 

langsung (Mahessya R. A., et al, 2017). Model merupakan suatu bentuk penyajian 

fisik, matematis, atau logis dari suatu sistem, entitas, fenomena atau proses. Model 

adalah perkiraan atau prediksi berdasarkan realisitis, dan sebuah seni untuk 

melibatkan pemilihan faktor-faktor penting mana yang harus dimasukkan dan faktor 

mana yang harus diabaikan atau dikeluarkan dari model dengan aman. Model 

berkaitan dengan penyajian sitem yang sedang diselidiki. Model selalu melibatkan 

representasi yang dibuat sesederhana mungkin agar dapat dipahami oleh user. Oleh 

karena itu, pertanyaan kunci menyangkut apa yang dimasukkan, dan implikasinya 

serta apa yang tertinggal dari model (Fujimoto R., et al, 2017).  
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Sumber : Fujimoto R., Bock C., Chen W. dan Page E. (2017) 

Gambar 2.1 Modelling and simulation (M&S) life cycle process 

Model didefinisikan sebagai sebuah sistem yang direpresentasikan baik 

secara kualitatif yang mampu mewakili suatu proses atau kejadian. Model tersebut 

dapat menggambarkan secara jelas hubungan interaksi antar berbagai faktor-faktor 

penting yang akan diamati (Hutahaean H. D., 2018). 

 

2.1.2 Pengertian Simulasi 

 Simulasi dikenal sebagai teknik pemodelan yang menggambarkan hubungan 

sebab akibat sebuah sistem agar memberikan hasil yang menyerupai dengan hasil 

sebenarnya (Veza O., 2016). Simulasi adalah kegiatan dalam melakukan 

pendeteksian pada sistem yang sudah ada dengan menggunakan model (Prasetyowati 

E., 2016). 

Simulasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengaplikasika model 

dan perikalu ke dalam sebuah perangkat lunak yang dapat dieksekusi. Simulasi 

biasanya akan membutuhkan ratusan atau ribuan percobaan.setiap percobaan yang 

dilakukan adalah perkiraan dari percobaan tersebut, misalnya, nilai numerik untuk 

variabel input, mengevaluasi model untuk menghitung hasil yang diinginkan, dan 

mengumpulkan nilai-nilai untuk analisis selanjutnya (Fujimoto R., et al, 2017).  

Simulasi merupakan alat yang sering digunakan dalam mempelajari atau 

menganalisis perilaku kerja dari suatu sistem atau proses oleh manajemen dalam 

menyelesaikan pekerjaannya (Simamora R. J., dan Jamaluddin., 2017). Simulasi 

adalah program (software) komputer yang berfungsi untuk meniru perilaku sistem 
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nyata. Tujuan dari simulasi adalah pelatihan (training), studi perilaku sistem 

(behaviour), hiburan atau permainan (game). Simulasi adalah duplikasi atau abstraksi 

dari persoalan dalam kehidupan nyata kemudian dirubah kedalam model matematika. 

Simulasi merupakan salah satu metodologi untuk melakukan percobaan dengan 

menggunakan model dari suatu sistem nyata (Noviani R., Nasution Y. N., dan Rizki 

N. A., 2017).  

 Simulasi adalah cara untuk memecahkan masalah untuk menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dengan brbagai analisis data (Irfani M. 

H., dan Dafid, 2017). Simulasi adalah suatu proses tiruan dari operasi dunia nyata 

atau sistem tindakan kemudian disimulasikan terlebih dahulu agar model dapat 

dikembangkan. Model mewakili karakterstik kunci, perilaku dan fungsi yang dipilih 

sistem tersebut, sehingga simulasi mewakili sistem dari waktu ke waktu. Simulasi 

digunakan untuk merancang strategi dunia nyata. Simulasi adalah metode analitik 

yang nyata dengan menggunakan sistem dengan karakter acak (Saragih N. E., Astuti 

E., Parhusip A. A., dan Nirmalasari T., 2018). Simulasi adalah teknik untuk 

mencontoh operasi-operasi atau proses yang terjadi dalam suatu sistem dengan 

bantuan perangkat komputer sehingga sistem tersebut bisa dipelajari secara ilmiah 

(Hutahaean H. D, 2018). 

 

2.1.2.1 Kelebihan dan Kekurangan Simulasi 

Kelebihan simulasi (Veza O., 2016) adalah sebagai berikut : 

1. Umumnya sistem real dengan elemen-elemen stokastik tidak dapat 

dijelaskan secara akurat dengan model deterministik yang dievaluasi 

secara analitik 

2. Simulasi dengan estimasi cara kerja sistem yang sdah ada berdasarkan 

kondisi operasi yang berbeda 

3. Rancangan-rancangan sistem yang dapata digunakan secara alternatif 

untuk membandingkan dengan hasil simulasi simulasi agar mendapatkan 

hasil yang terbaik 

4. Simulasi bisa digunakan untuk studi sistem dengan menggunakan wakt 

lebih singkat 

Adapun kekurangan atau kelemahan darai simulasi (Veza O., 2016) 

adalah : 
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1. Simulasi tidak akurat 

Teknik simulasi ini hanya menghasilkan jawaban berupa sekmpulan 

output dari sistem pada semua situasi. 

2. Model simulasi yang baik akan membutuhkan biaya yang sangat mahal, 

hingga membuthkan waku yang panjang untuk mengembangkan model 

yang diinginkan. 

3. Tidak semua situasi dapat dievaluasi dengan simulasi tergantung dengan 

pemakaian bilangan acak. Sebab tanpa adanya bilangan acak, maka hasil 

simlasi adalah sama. 

4. Simulasi bukanlah cara ntuk memecahkan masalah. Lebih tepatnya 

simlasi menghasilkan cara untuk mengevaluasi solusi. 

 

2.2 Pengertian Metode Monte Carlo 

 Metode Monte Carlo merupakan metode numerik dengan melibatkan 

bilangan acak. Metode ini adalah jenis distribusi sampling dari sebuah proses acak, 

meliputi penentuan distribusi probabilitas dari variabel yang diteliti dan kemudian 

sampel acak dari distribusi untuk mendapatkan data (Prasetyowati E., 2016). Metode 

monte carlo dapat meningkatkan efisiensi metode penetapan harga (Chang G., 2018). 

Berikut adalah gambar metode Monte Carlo (Nasution K. N., 2016) : 

 

Sumber : Nasution K. N. (2016) 

Gambar 2.2 Monte Carlo 

Metode Monte Carlo adalah kelas luas algoritma komputasi yang pada 

pengambilan sampel acak berulang untuk mendapatkan hasil numerik. Pada 

prinsipnya, pendekatan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah kompuasi 

yang melibatkan variabel acak. Keika metode Monte Carlo digunakan dalam 

program untuk memperkirakan indikator kinerja tertentu dari sistem dunia nyata 

(Wanger G., 2016). Metode Monte Carlo adalah algoritma komputasi untuk 

memperlihatkan berbagai prilaku sistem fisika dan matematika (Veza O., 2016). 
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 Metode Monte Carlo adalah metode numerik yang dideskripsikan sebagai 

metode simulasi statistik. Metode ini telah diaplikasikan pada proses yang 

melibatkan perilaku acak dan untuk mengukur parameter-parameter fisik yang sulit 

bahkan tidak mungkin untuk kalkulasi dengan pengukuran eksperimental (Adisalam 

B. G., Gunawan P. H., dan Imrona M., 2017).  

Metode Monte Carlo pada dasarnya digunakan sebagai prosedur numerik 

untuk menaksir nilai ekspektasi dari suatu peubah acak (Pramuditya S. A., 2017). 

Metode Monte Carlo merupakan perhitungan numerik yang mengandung intergral 

multidimensi yang digunakan dalam komputasi keuangan. Monte Carlo yaitu 

simulasi untuk menentukan angka random dari data sampel. Metode Monte Carlo 

menggunakan bilangan acak (Ratnasari D. A. A. P., Dharmawan K., dan 

Nilakusmawati D. P. E., 2017). 

 Metode Monte Carlo adalah metode untuk menghitng secara berulang dan 

model deterministik dengan menggunakan himpunan bilangan random (Mahessya 

R.A., et al, 2017). Metode Monte Carlo adalah salah satu metode numeri yang 

dideskripsian sebagai metode simulasi statistik Monte Carlo telah diaplikasikan pada 

proses yang melibatkan perilaku acak dan untuk mengukur parameter-parameter fisik 

yang sulit bahkan tidak mungkin untuk kalkulasi dengan pengukuran eksprimental 

(Adisalam B. G., et al, 2017). 

Metode Monte Carlo adalah kelas algoritma komputasi yang menggunakan 

sampel acak dalam menghasilkan pemecahan masalah. Metode Monte Carlo  

menggunakan angka acak dan statistik probabilitas dalam menyelesaikan masalah. 

Metode Monte Carlo digunakan untuk memecahkan masalah pada beberapa bidang 

seperti ekonomi, fisika, matematika dan bidang lainnya. Metode Monte Carlo adalah 

algoritma pada komuter dalam mensimulasikan beberapa sistem perilaku. Metode 

Monte Carlo merupakan metode yang efisien dalam menyelesaikan masalah. 

(Saragih N. E., et al, 2018). 

Metode Monte Carlo merupakan perhitungan numerik yang mengandung 

komputasi keuangan (Ratnasari D. A. A. P., et al, 2017). Metode Monte Carlo 

mengsimulasikan sistem secara berulang-ulang, ratusan hingga ribuan kali 

tergantung peninjauan terhadap sistem, dengan cara menentukan nilai random unuk 

setiap variabel dari distribusi probabilitasnya (Hutahaean H. D., 2018). 
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2.2.1 Simulasi Monte Carlo 

Simulasi monte carlo adaalah simulasi yang menggambarkan berbagai bentuk 

kemungkinan penggunaan data sampel sehingga dapat diperkirakan atau diketahui 

distribusi yang digunakan pada simulasi ini (Kumala I., Sukania I. W., dan 

Christiano S., 2016). Simulasi Monte Carlo merupakan salah satu model simulasi 

yang dapat digunakan ntuk mengevaluasi masalah pengendalian persediaan. model 

ini berbentuk simulasi probabilistik yang solusi pemecahan masalahnya 

menggunakan proses randominasi (Prasetyowati E., 2016). Hal yang sangat 

mempengaruhi simulasi ini adalah akurasi dari variabel-variabel inputnya.  Berikut 

adalah model simulasi Monte Carlo  (Nasution K. N., 2016) : 

 

Sumber : Nasution K. N. (2016) 

Gambar 2.3 Model Simulasi Monte Carlo 

Dasar dari simulasi Monte Carlo adalah percobaan elemen kemungkinan 

dengan menggunakan sampel random (acak). Simulasi Monte Carlo menggunakan 

model komputer untuk menirukan kehidupan nyata atau membuat prediksi. 

(Mahessya R.A., et al, 2017). Simulasi Monte Carlo adalah teknik memilih angka 

secara acak dari distribusi probabilitas untuk menjalankan simulasi (Noviani R., et al, 

2017).  Simulasi Monte Carlo telah diaplikasikan pada berbagai bidang antara lain; 

manajemen proyek, transportasi, desain komputer, finansial, meteorologi, biologi dan 

biokimia (Hutahaean H. D., 2018). Simulasi Monte Carlo adalah teknik dengan 

menggunakan bilangan acak dalam menyelesaikan permasalahan tertentu terkait 

ketidakpastian (Siringo A. M., 2017). Simulasi Monte Carlo dikenal sebagai 

sampling simulasi atau teknik pengambilan sampel Monte Carlo. Simulasi Monte 
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Carlo menggunakan data historis. Simulasi Monte Carlo adalah metode simulasi 

yang sederhana, metode ini dapat dikembangkan dengan cepat hanya dengan 

spreadsheet. Model simulasi Monte Carlo berkembang berdasarkan probabilitas 

yang kita dapatkan dari sejarah data dari suatu perisiwa dan seberapa sering peristiwa 

itu terjadi (Saragih N. E., et al, 2018). 

Simulasi Monte Carlo (MCS) berasal dari statistik sampling, yang 

menggunakan angka acak sebagai input dan probabilitas sebagai sarana untuk 

menyelesaikan masalah dunia nyata dengan simulasi. Simulasi Monte Carlo 

memiliki struktur program yang sederhana dan proses simulasi yang fleksibel. Oleh 

karena iu, simulasi Monte Carlo dipilih sebagai meode simulasi unuk menentukan 

proses degradasi sebuah komponen atau sistem (Hartini E., Adrial H., dan Pujiarta 

S., 2019). Simulasi Monte Carlo adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan 

outcome dari suau distribusi probabilitas. Simulasi Monte Carlo merupakan tipe 

simulasi probabilistik untuk mencari penyelesaian masalah dengan sampling dari 

proses random (angka acak) (Dedrizaldi, et al, 2019). Langkah-langkah utama dalam 

simulasi Monte Carlo adalah sebagai berikut (Nasution K. N., 2016) : 

1. Mendefinisikan distribusi probabilitas berdasarkan pengumpulan data di masa 

lalu. Untuk penentuan distribusi probabilitas dilihat pada objek yang diamati. 

Variabel-variabel yag digunakan dalam simulasi harus disusun distribusi 

probabilitasnya. 

2. Mengkonversikan distribusi probabilitas ke dalam bentuk frekuensi 

kumulatif. Distribusi probabilitas kumulatif ini akan digunakan sebagai dasar 

pengelompokan batas interval dan bilangan acak. 

3. Menjalankan proses simulasi dengan menggunakan bilangan acak. Bilangan 

acak dikategorikan sesuai rentang distribusi probabilitas kumulatif dari 

variabel-variabel yang digunakan dalam simulasi. Faktor-faktor yang sifatnya 

tidak pasti seringkali menggunakan bilangan acak (Generating Random 

Numbers) untuk menggambarkan kondisi sesungguhnya.  

4. Analisis yang dilakukan dari keluaran simulasi digunakan sebagai masukan 

bagi alternatif dalam memecahkan masalah dan pengambilan keputusan. 

Berikut adalah model deterministik parametrik dalam menentukan suatu 

himpunan variabel masukan dan himpunan variabel keluaran (Veza O., 2016) : 
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 x1  y1 

                                      x2 

 x3 y2 

Sumber : Okta V. (2016) 

Gambar 2.4 Model Deterministik 

 

2.3 Random Number 

 Bilangan acak atau bilangan random adalah suatu bilangan yang tidak dapat 

diprediksi kemunculannya. Untuk membangkitkan bilangan random pada komputer 

maka diperlukan sebuah IDE compiler. IDE ini berfungsi untuk menerjemahkan 

program yang telah dibuat ke dalam bahasa mesin, sehingga komputer dapat 

menjalankan program tersebut (Mahessya R.A., et al, 2017). 

Pembangkit bilangan acak (Generating Random Numbers) memiliki sifat-sifat 

untuk pembangkitan bilangan acak dan penentuan random numbers yaitu : 

1. Sifat-sifat pembangkitan bilangan acak 

1. Independen, mkasdnya adalah setiap variabel yang digunakan tidak 

terkait pada ketentuan, seperti : 

1. Zi1 = merupakan hasil akhir 

2. Z0 = merupakan angka pertama yang bebas tertentu 

3. k = merupakan angka pertama yang dapat ditentukan sendiri 

2. Uniform adalah distribusi yang umum (distribusi probabilitas) dan sama 

untuk semua nilai yang dikeluarkan/diambil. Hal ini berarti bahwa 

diusahakan probabilitasnya sama untuk setiap penarikan random tersebut. 

3. Dense yaitu density probabiltas distribution harus mengikuti syarat 

probabilitas antara 0 dan 1. Hal ini berarti dalam penarikan angka-angka 

yang dibutuhkan dari random number generator cukup untuk banyak dan 

dibuat sedemikan rupa sehingga 0 ≤ R.N. ≤ 1.  

4. Efficient : artinya cukup sederhana, dengan caramenentukan angka-angka 

yang digunakan untuk variabel-variabel yang sesuai. artinya, 

pembangkitan bilangan acak harus dapat menentukan angka-angka untuk 

variabel yang sesuai sehingga dapat melakukan perulangan dalam hjanga 

waktu yang panjang. 

Model  

f (x) 
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2. Penentuan Random Number 

1. Tabel random number : sebuah tabel ini yang  di mulai dari enam 

digit sampai belasan digit. 

2. Electronic random number : dipergunakan dalam percobaan 

penelitian. 

3. Conguential pseudo random number generator : yang terdiri dari tiga 

bagian berikut ini ; 

1. Linear Congruential Generator (LCG) 

2. Multiplicative Random Number Generator 

3. Mixed Congruential Random Number Generator  

1. Linear Congruential Generator (LCG) 

1. Metode ini digunakan untuk membangkitkan bilangan acak dengan 

distribusi uniform. 

2. Pseudo RNG, terbentuk  

ὤὲ Ὧz ὤὭρ ὫάέὨ ά ..................................................... (2.1) 

ὙὭ  .......................................................................................... (2.2) 

dimana : 

 Zn = bilangan z ke-n 

 Zi = bilangan awal 

Zi1 = bilangan acak sebelumnya 

k = konstanta perkalian 

g = konstanta pergeseran 

m = konstanta modulus (m > 0) 

Ri = bilangan acak ke i 

kunci pembangkit adalah Z0 yang disebut umpan (seed). 

3. Terjadi pengulangan pada periode tertentu atau setelah sekian kali 

pembangkitan. 

4. LCG mempunyai periode tidak lebih besar dari m, dan pada 

kebanyakan kasus periodenya (< m). 

5. LCG mempunyai dua periode penuh (m-1) jika memenuhi syarat 

berikut : 

1. g relatif prima terhadap m 

2. k-1 dapat dibagi dengan semua faktor prima dari m 
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3. k-1 adalah kelipatan 4 jika m adalah kelipatan 4 

4. m > maks (k,g, Z0) 

5. k > 0, g > 0 

6. Penentuan konstanta LCG (k, g dan m) sangat menentukan 

baik tidaknya bilangan acak yang diperoleh. 

2. Multiplicative Random Number Generator 

Rumusnya : Zi = (k.Zi-1) mod m .............................................................. (2.3) 

ὤὭ Ὧz ὤὭράέὨ ά........................................................................... (2.4)  

Dimana : 

1. Bilangan pseudo dimulai dengan nilai awal Z0 yang disebut benih. 

2. k dan m : bilangan bulat positif tertentu 

3. k.Zi-1 dibagi dengan m dan sisanya diambil sebagai nilai Zn 

4. Agar Zn berprilaku acak yang dapat dipertanggungjawabkan maka : 

1. Modulo m dipilih sebesar mungkin untuk memperbesar 

periode. 

2. k dipilih agar korelasi antar Zn minimum 

3. Benih Z0 : bilangan bulat positif ganjil, Z0 < m 

4. Bilangan acak : U = Z0/m  

1. Untuk pemilihan nilai-nilai yang terbaik dijabarkan 

sebagai berikut : 

2. Pemilihan nilai m (modulo) merupakan suatu angka 

integer yang cukup besar dan merupakan satu kata 

yang dipakai pada komputer 

3. Pemilihan konstanta multiplier : a harus tepat 

4. Pemilihan untuk Z0 yang dikenal dengan : SEED = Z0 

mengharuskan relative belakangan prima terhadap m. 

hal ini dapat diperhatikan dengan mudah apabila dicari 

untuk m adalah angka berpangkat 2. Dengan demikian 

untuk Z0 adalah setiap angka-angka yang ganjil seperti 

: SEED = 12357 dapat ditentukan sendiri asalkan 

bilangan ganjil dan nilainya cukup besar. 

5. Bilangan k yang dipilih tidak harus kelipatan dari m 

dan harus bilangan ganjil. 
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3. Mixed Congruential Random Number Generator 

1. Pseudo random number ini dapat dirumuskan dengan : 

ὤὲ Ὧ ὤπ Ὧ ρȾὯ ρȢὫ άέὨȢά  ........................... (2.5) 

Rumus pseudo number generator ini adalah syarat utama n harus 

sejumlah bilangan integer (bulat) dan lebih besar dari nol, rumus ini 

dikenal juga dengan nama linear congruential RNG 

2. Namun apabila nilai C = 0 maka akan diperoleh rumus yang dikenal 

dengan Multiplicative Congruent RNG. Rumus ini cukup baik untuk 

masa-masa yang akan datang karena sedikit sekali storage memory 

yang dibutuhkan 

3. Beberapa kondisi syarat-syaratnya sebagai berikut : 

1. g = bilangan relative prima terhadap n 

2. N = 1 (mod q) untuk setiap faktor prima q dari m 

3. k = 1 (mod 4) apabila 4 adalah suatu faktor dari m 

4. Kondisi 1 berarti bahwa pembagi umum yang terbesar dari c dan m 

adalah satu. Dan kondisi ini mudah dicari. 

5. Kondisi 2 berarti : 

Ὧ ή
Ὧ

ή
ρ 

Apabila k = (k/q) akan dapat diperoleh untuk k, yaitu k = 1 + qk 

Dimana q adalah faktor prima dari m 

6. Kondisi 3 berarti k = 1 + 4k 

Apabila integer, artinya m bilangan bulat yang dapat dibagi 4. 

 

2.4 Prediksi 

Prediksi adalah proses untuk meramlakan suatu nilai untuk masa depan 

berdasarkan nilai di masa lalu. Data yang digunakan untuk melakukan peramalan 

adalah data kuantitatif. Hasil dari sebuah prediksi tidak harus memberikan jawaban 

yang sama dengan hal yang terjadi, artinya prediksi berusaha untuk mencari jawaban 

yang hampir memiliki kemiripan dengan keadaan yang sebenarnya (Hutahaean H. 

D., 2018). 

Prediksi atau peramalan merupakan proses untuk memperkirakan berapa 

kebutuhan pada masa mendatang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, 

waktu dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi perminaan barang 
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ataupun jasa. Hasil dari suatu peramalan penjualan merupakan pernyataan terhadap 

kondisi masa depan mengenai penjualan sebagai proyeksi dari perminaan konsumen 

potensial untuk jangka waktu tertentu. Meskipun demikan hasil perkiraan mungkin 

saja tidak sama dengan rencana (Dedrizaldi., et al, 2019). 

 

2.5 Penjualan 

Pada dunia bisnis pengambilan keputusan tentang strategi penjualan sangat 

penting untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Permintaan pelanggan 

sangat mempengaruhi masalah pada pemesanan (Susanto B. M., dan Atmadji E. S. J., 

2016). Penjualan merupakan kegiatan pembelian produk antara produsen dengan 

konsumen degan tujuan memperoleh keuntungan atau laba dari produk yang dibeli 

(Syahrin E., Santony J., dan Na’am J., 2019). 

 Penjualan adalah sejumlah barang yang dibeli atau diminta pada suatu harga 

dan waktu tertentu. kecendrungan permintaan konsumen sangat mempengaruhi 

kegiatan penjualan. Penjualan merupakan kegiatan jual beli dengan tujuan 

memuaskan keinginan pembeli atau konsumen dengan enggunakan alat pembayaran 

yang sah. Penjualan juga merupakan salah satu sumber pendapatan seseorang atau 

suatu perusahaan apabila semakin besar penjualan maka semakin besar pendapatan 

yang diperoleh seseorang atau perusahaan (Nasution K. N., 2016). 

 

2.5.1 Simulasi Penjualan 

 Simulasi penjualan adalah sebuah perkiraan tentang penjualan (State 

Estimate) berdasarkan permintaan yang pasti berdasarkan usaha-usaha pemasaran 

yang diperlukan sehingga tercapai tujuan yang ingin dicapai. Simulasi sendiri 

merupakan tiruan dari aktifitas atau proses sebuah sistem (Iswandy dan Novinaldy, 

2016). 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 Sebagai referensi penelitian, berikut ini adakan dipaparkan penelitian yang 

terkait dengan metode Monte Carlo dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini : 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

1 Prasetyowati E., 2016 Aplikasi Simulasi 

Persediaan Teri Crispy 

Prisma Menggunakan 

Metode Monte Carlo 

Metode yang 

digunakan adalah 

Monte Carlo, langkah-

langkah dari metode 

tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Penentuan 

interval kelas 

bilangan acak 

2. Menentukan 

nilai bilangan 

acak 

3. Menentukan 

biaya-biaya 

4. Menentukan 

kehilangan 

kesempatan 

Data yang digunakan 

adalah : 

1. Data Persediaan 

Barang 

2. Data Permintaan 

Barang 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa simulasi 

persediaan dengan metode Monte 

Carlo dapat diaplikasikan pada produk 

makanan yaitu teri crispy. Penelitian ini 

menjawab tantangan bagaimana 

membuat produk terutama produk 

makanan yang memiliki jangka waktu 

penggunaan terbatas dengan lebih 

tepat. Dari penelitian yang telah 

dilakukan, sebagai sampel penelitian 

adalah Misalkan perkiraan transaksi 

pada minggu ke-1 dimana total biaya 

yang  telah dijelaskan sebelumnya 

sebesar Rp. 651.000,00, sedangkan 

total kehilangan kesempatan sebesar 

Rp. 136.000,00. HPP sebesar Rp.  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   5. Menentukan 

keuntungan 

bersih 

6. Proses simulasi 

 

 1.845.000,00 dan harga jual adalah Rp. 

3.608.000,00. Maka total keuntungan 

yang didapatkan adalah sebesar Rp. 

976.000,00. Pada minggu tersebut 

terjadi kekurangan produk sebesar 4 

Kg. Apabila hal tersebut tidak terjadi 

maka tidak ada keuntungan yang hilang 

karena jumlah produk yang disediakan 

sesuai dengan jumlah permintaan, 

sehingga keuntungan yang didapatkan 

adalah Rp. 1.148.000,00. 

2 Nasution K. N., 2016 Prediksi Penjualan 

Barang Pada Koperasi 

PT. Perkebunan 

Silindak dengan 

Menggunakan Metode 

Monte Carlo 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode Monte Carlo, 

berikut langkah-

langkah dari metode 

tersebut : 

Data Penjualan 

Barang 

Penerapan Metode Monte Carlo pada 

PT. Perkebunan Silindak memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan 

permintaan produk dalam penjualan 

dan pemahaman karyawan dalam 

pemakaian sistem.  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   1. Membuat dan 

menghitung tabel 

distribusi 

2. Menentukan 

distribusi 

kemungkinan dan 

kumulatif 

3. Pembentukan 

interval dari 

variabel penjualan 

4. Membangkitkan 

angka random 

5. Melakukan proses 

simulasi 

  

3 Saragih N. E., et al, 

2018 

Determining Prediction 

Number Using Monte 

Carlo Simulation 

Metode Simulasi Monte 

Carlo, dengan urutan 

langkah sebagai berikut :  

Data penjualan 

selama 60 hari 

terakhir di toko roti 

Berdasarkan penellitian yang 

dilakukan diketahui bahwa dengan 

menggunakan metode Monte Carlo,  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

  Method 1. Membuat distribusi 

data impercial dan 

frekuensi distribusi 

2. Membuat distribusi 

frekuensi komulatif 

3. Untuk setiap stok, 

berikan nomor 

sebagai tanda 

(tag/label angka), 

yang 

diselenggarakan 

oleh distribusi 

komulatif atau 

frekuensi stok 

distribusi 

4. Gambar daftar 

angka acak  

PF pemilik toko roti PF dapat melihat 

jumlah produksi kue seharusnya 

berdasarkan prediksi terhadap data 

penjualan yang telah dilakukan 

sehingga dapat mengoptimalkan 

keuntungan dan mengurangi kerugian 

finansial. Hasil dari penerapan 

metode Monte Carlo didapatkan total 

permintaan selama 10 hari adalah 

660, jadi rata-rata 66 kue. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   menggunakan microsoft 

excell dengan function = 

randbetween 

5. Dari daftar nomor 

acak ini ambil tiga 

angka setelah 

koma, hasilnya 

adalah keputusan 

stok 

  

4 Simamora R. J., et al, 

2017 

Simulasi Monte Carlo 

dengan model 

persediaan stokastik 

pada PT. Bingei Medan 

Monte Carlo dengan 

model persediaan stokastik. 

Langkah-langkah metode 

yaitu: 

1. Memasukan 

persediaan awal 

dengan nilai tidak 

boleh negatif. 

Data yag diperlukan 

dalam melakukan 

analisa dengan 

menggunakan 

metode Monte Carlo 

adalah : 

1. Persediaan awal 

dengan syarat 

Berdasarkan analisa data dengan 

menggunakan simulasi Monte Carlo 

untuk model stokastik dengan 

percobaan simulasi 30 hari, 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Pesanan sebanyak 6 kali 

2. Stock out sebanyak 63 karung 

3. Total waktu pemesanan adalah 8 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   2. Memasukan reorder 

point dengan ketentuan 

tidak boleh dibawah 

atau sama dengan 0. 

3. Memasukan jumlah 

pesanan, dengan 

ketentuan  tidak boleh 

dibawah atau sama 

dengan 0. 

4. Masukan jumlah 

pengulangan dengan 

ketentuan  nilai tidak 

boleh negatif. 

5. Masukan lead time 

6. Masukan penjualan dan 

nilai frekuensi. 

7. tidak boleh 

negatif. 

8. Reorder point 

dengan syarat 

tidak boleh 

kurang atau sama 

dengan 0. 

Jumlah pesanan 

dengan syarat tidak 

kurang atau sama 

dengan 0. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

5 Veza O., 2016 Simulasi Pengendalian 

Persedian Gas 

Menggunakan Metode 

Monte Carlo Dan Pola 

Lcm (Studi Kasus Di 

PT PKM Group 

Cabang Batam) 

Metode Monte Carlo 

dengan menggunakan pola 

LCM dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Menentukan nilai 

probabilitas 

2. Mencari nilai 

kumulatif 

3. Mencari interval 

probabilitas dan 

probabilitas 

kumulatif dengan 

pola LCM 

4. Melakukan 

simulasi 

Data Penjualan Gas Penerapan metode Monte Carlo 

untuk menentukan persediaan gas 

di PT. PKM Group berhasil 

melakukan prediksi permintaan 

pemasok. Simulasi ini 

menggunakan LCM dihasilkan 

prediksi untuk bulan agustus 

sebanyak 560 dengan data real 

sebesar 588 san nilai rata-rata 2 

bulan berjalan adalah 623 gas. 

6 Adisalam B. G., et al, 

2017 

Deteksi kemacetan lalu 

lintas dengan 

Algoritma Monte Carlo, 

langkah-langkah sebagai  

Data lalu lintas 

mobil yang 

Berdasarkan penelitian dengan 

menggunakan algoritma Monte 



28 
 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

  menggunakan 

algoritma Monte Carlo 

berikut : 

1. Konversi Grayscale 

2. Deteksi 

Fareground 

3. Algoritma deteksi 

kemacetan 

terdeteksi macet, 

artinya menghitung 

jumlah kendaraan 

yang dideteksi oleh 

algoritma Monte 

Carlo dengan 

memmbatasi jumlah 

kendaraan pada 

jumlah tertentu. 

Carlo dihasilkan bahwa status lalu 

lintas diperoleh dengan menghutung 

jumlah mobil yang terdeteksi. Hasil 

dari testing 1 menunjukkan bahwa 

skenario 1 yang lebih sesuai karena 

menghasilkan recall ramai, precesion 

lancar, recall lancar,dan akurasi yang 

cukup tinggi. Recall ramai bernilai 

77%, precision lancar bernilai 92%, 

recall lancar bernilai 73% dan akurasi 

bernilai 73%. 

7 Dedrizaldi, et al, 

2019 

Analisis perencanaan 

persediaan air mineral 

dengan pendekatan 

metode Monte Carlo 

pada PT. Agrimitra 

Utama Persada 

Metode Monte Carlo, 

langkah-langkahnya yaitu : 

1. Membuat distribusi 

probabilitas dan 

variabel 

2. Membuat batas 

Data persediaan air 

mineral di PT. 

Agrimitra Persada 

Berdasarkan pengolahan data 

peramalan yang telah dilakukan 

mengenai peramalan untuk tahun 

2018 untuk produk air minum dalam 

kemasan (AMDK) cup 240 mL. 

Permintaan yang diharapkan (nilai  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   interval bilangan acak 

3. Melakukan proses 

simulasi 

 ekspektasi) sebesar 54069,9 kardus 

per minggu, berbeda tidak terlalu jauh 

dengan rata-rata permintaan sebebsar 

54478,73 kardus perminggu dengan 

menggunakan simulasi selama 

setahun. Walaupun demikian, tetap 

terdapat perbedaan sebesar 408,83 

kardus antara nilai simulasi dan nilai 

ekspektasi yang disebabkan oleh hasil 

dari beberapa periode di masa 

simulasi dilakukan. Setalah 

melakukan pengolahan data dengan 

menggunakan metode simulasi Monte 

Carlo dapat ditentukan jumlah 

permintaan untuk tahun 2018 

sebebsar 2.669.458 kardus dan rata-

rata permintaan dalam satu minggu 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

     sebesar 54478,73 kardus. 

8 Mahessya R. A., et 

al, 2017 

Pemodelan dan 

simulasi sistem antrian 

pelayanan pelanggan 

menggunakan metode 

Monte Carlo pada PT. 

Pos Indonesia (Persero) 

Padang 

Metode yang digunakan 

adalah metode monte carlo, 

langkah metode monte 

carlo dalam antrian adalah 

: 

1. Mengambil data 

antrian pelanggan 

2. Membentuk 

bilangan random 

3. Mencari interval 

waktu kedatangan 

4. Mencari waktu 

datang pada antrian 

5. Mencari waktu 

mulai dilayani, 

bilangan random, 

Data antrian pada 

PT. Pos Indonesia 

(Persero) Padang 

Penerapan metode Monte Carlo di 

PT. Pos Indonesia (Persero) Padang 

berhasil, hal tersebut dilihat tidak 

terjadi antrian panjang sehingga tidak 

membuat pelanggan menunggu lama 

serta perhitungan dengan sistem tidak 

begitu jauh perbedaanya dengan 

pencarian manual. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   lama penyelesaian da 

waktu selesai dilayani 

untuk loket pengiriman 1 

dan loket pengiriman 2 

6. Mencari waktu 

dalam sistem 

7. Mencari waktu 

dalam antrian 

  

9 Pramuditya S. A., 

2017 

Penentuan Harga Opsi 

Asia dengan Metode 

Monte Carlo 

Metode Monte Carlo, 

langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Mencari bilangan 

acak (random) 

2. Mencari penaksiran 

tak bias 

3. Mencari taksiran 

interval 

Data harga opsi,  Tingkat keberhasilan dari penelitian 

ini adalah 95 % yang digunakan 

untuk menaksri harga opsi call 

maupun opsi put. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

10 Ratnasari D. A. A. 

P., 2017 

Penentuan nilai kontrak 

opsi tipe binary pada 

komoditas kakao 

menggunakan metode 

Quasy Monte Carlo 

dengan barisan 

bilangan acak Faure 

Metode Quasy Monte 

Carlo dengan bilangan 

acak Faure, langkah-

langkahnya sebagai berikut 

: 

1. Mencari dan 

menentukan data 

historis komoditas 

kakao 

2. Menghitung tingkat 

pengembalian 

(return) dari nilai 

komoditas kakao  

3. Menetapkan 

parameter yang 

diperlukkan untuk 

memaksimalkan 

Nilai kontrak opsi 

tipe binary yang 

datanya berasal dari 

data historis 

komoditas kakao 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diuraikan, dalam menentukan nilai 

kontrak opsi tipe binary pada 

komoditas kakao menggunakan 

metode Quasy Monte Carlo barisan 

bilangan acak faure dapat dilakukan 

berdasarkan nilai (S0), (K), (T), (r), 

(σ), dan (N). selanjutnya 

mensimulasikan nilai komoditas 

kakao menggunakan Quasy Monte 

Carlo barisan bilangan acak faure. 

Berdasarkan kedua hal tersebut nilai 

kontrak opsi tipe binary yang dihitung 

dengan metode Quasy Monte Carlo 

standart error lebih cepat mendekati 

nol dan nilai opsi lebih cepat menuju 

konvergen dibandingkan dengan 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   nilai komoditas 

4. Melakukan simulasi 

nilai komoditas 

5. Menentukan nilai 

pay-off opsi put 

menggunakan asset-

nothing pada 

persamaan 1 

6. Menghitung nilai 

opsi put dengan 

merata-ratakan nilai 

pay-off dari opsi put 

7. Membandingkan 

nilai opsi put yang 

diperoleh dari 

metode quasy monte 

carlo dan metode  

 metode Monte Carlo 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   monte carlo. Akan dilihat 

kekonvergenan dari hasil 

simulasi 

  

11 Susanto B. M., et al, 

2016 

Analisa dan penerapan 

metode Single 

Exponential Smoothing 

dan Multi Agent sistem 

pada prediksi penjualan 

Metode Single Exponential 

Smoothing dan Multi Agent 

sistem, langkah-

langkahnya sebagai berikut 

: 

1. Menghitung nilai 

prdiksi pada 

periode berikutnya 

2. Menghitung 

konstanta 

pemulusan 

berdasarkan data 

baru 

3. Menghtitung nilai 

Data penjualan Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan bahwa dengan 

menggunakan algoritma Single 

Exponential Smoothing yaitu 

membantu pemilik dalam mengetahui 

stok yang harus tersedia untuk bulan 

selanjutnya. 



35 
 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   rata-rata pemulusan hingga 

periode ke-i 

  

12 Noviani R., et al, 

2017 

Klasifikasi persediaan 

barang menggunakan 

Always Better Control 

(ABC) dan prediksi 

permintaan dengan 

metode Monte Carlo 

(studi kasus : 

persediaan obat pada 

Apotek Rizki tahun 

2016) 

Metode Always Better 

Control (ABC) dan metode 

Monte Carlo 

Langkah-langkah dari 

metode ABC adalah : 

1. Pengumpulan data 

dan perhitungan 

nilai penggunaan 

2. Perhitungan 

persentase 

kumulatif obat 

3. Melakukan 

pengelompokan 

berdasarkan 

persentase 

Data penjualan obat 

di Apotek Rizki 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat diketahui bahwa 

berhasil dalam memprediksi 

permintaan obat sehingga pemilik 

Apotek Rizki dapat mengetahui 

jumlah obat yang tersedia untuk 

periode berikutnya. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   Kumulatif   

13 Hutahean H. D., 

2018 

Analisa simulasi Monte 

Carlo untuk 

memprediksi tingkat 

kehadiran mahasiswa 

dalam perkuliahan 

(studi kasus : STMIK 

Pelita Nusantara) 

Metode Monte Carlo, 

langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Mnentukan 

distribusi untuk 

variabel penting 

yaitu distribusi 

kemungkinan 

2. Menghitung 

distribusi kumulatif 

3. Menentukan batas 

interval bilangan 

acak 

4. Melakukan proses 

simulasi 

Data kehadiran 

Mahasiswa di 

STMIK Pelita 

Nusantara 

Berdasarakan simulasi Monte Carlo 

yang telah dilakukan terhadap data 

kehadiran mahasiswa maka dapat 

dilakukan prediksi kehadiran 

mahasiswa perminggu. Simulasi 

prediksi kehadiran maahsiswa dengan 

metode Monte Carlo sangat penting 

diterapkan untuk mengethaui tingkat 

kehadiran mahasiswa dalam belajar. 

Dengan menggunakan bilangan acak 

untuk memprediksi maka dapat 

diketahui kehadiran dan 

ketidakhadiran masing-masing 

bervariasi. Penerapan metode Monte 

Carlo dalam proses pengolahan 

datanya harus membutuhkan data  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

     yang sebelumnya dengan jumlah 

yang banyak agar prediksi lebih 

akurat. 

14 Hartini E., et al, 2019 Reliability Analysis of 

Primary and 

Purification Pumps in 

RSG-GAS Using Monte 

Carlo Simulation 

Approach 

Simulasi Monte Carlo, 

degan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Pengambilan 

sampel pada 

variabel input 

2. Menghitung 

eksperimen 

numerik 

3. Menghitung 

probabilitas 

variabel keluaran 

4. Membangkitkan 

bilang acak 

Data yag digunakan 

adalah : 

1. Data TTF 

tentang 

pemurnian 

Primer 

2. Data TTF 

pada pompa 

utama 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang analisis keandalan 

pompa primer dan pemurnian di RSG 

Gas menggunakan pendekatan 

simulasi Monte Carlo didapatkan 

hasil bahwa sistem yang paling sering 

rusak dan paling banyak komponen 

mengalami downtime dalam sistem 

pendingin adalah pompa primer JE01 

/ AP-01-02 dan komponen dalam 

sistem pemurnian primer adalah 

KBE01 / AP-01-02. Kompone JE01 / 

AP-01-02 ditemukan 7 kali kegagalan 

dan 1704 jam downtime, sementara 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   5. Melakukan proses 

simulasi 

berdasarkan 

percobaan-

percobaan 

 komponen KBE01 / AP-01-02 

mengalami 11 kali kegagalan dan 124 

jam downtime. Analisis reliabilitas 

menggunakan kedua komponen. Data 

yang dievaluasi adalah TFF. 

15 Syahrin E., et all, 

2019 

Pemodelan Penjualan 

Produk Herbal 

Menggunakan Metode 

Monte Carlo 

Langkah-langkah dari 

metode monte carlo adalah 

: 

1. Membuat distribusi 

probabilitas dari 

variabel 

2. Menghitung 

distribusi 

probabilitas 

3. Membangkitkan 

bilangan acak 

4. Tentukan bilangan 

Data yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah historis 

selama dua tahun 

yaitu data penjualan 

produk herbal 2016 

dan 2017. 

Hasil uji coba dengan menggunakan 

metoode monte carlo dalam simulasi 

penjualan produk herbal 

menggunakan perangkat lunak matlab 

2014a memperoleh keakuratan 

sebesar 97 %. Prediksi keakurasian 

cukup tinggi pada penjualan produk 

herbal menggunakan metode monte 

carlo dapat membantu manajemen 

perusahaan dalam menentukan 

persediaan barang berdasarkan 

permintaan pasar pada tahun  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

   5. Pengelompokkan batas 

interval 

6. Proses simulasi 

7. Mengimplementasikan 

dengan monte carlo 

8. Hasil simulasi 

 berikutnya. 

16 Astia R. Y., et all, 

2019 

Prediction Of 

Amount Of Use Of 

Planning Family 

Contraception 

Equipment Using 

Monte Carlo 

Method (Case 

Study In Linggo 

Sari Baganti 

District) 

 

Metode yang digunakan adalah 

metode monte carlo dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menghitung distribusi 

probabilitas dan kumulatif 

2. Menetapkan interval 

bilangan acak 

3. Menghitung bilangan acak 

4. Proses simulasi 

Data yang 

digunakan adalah 

data kelahiran anak  

Keluarga berencana bertujuan 

untuk meminimalkan angka 

kelahiran di Indonesia. Untuk 

melakukan sosialisasi, hal itu 

dilakukan kepada pasangan subur 

yang ada. Pus adalah pasangan 

suami istri yang istrinya berada 

dalam kisaran 15-49 tahun. 

Kontrasepsi itu sendiri terdiri dari 2 

periode, yaitu pendek dan panjang. 

Di mana nanah dapat memilih 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

     sesuai dengan apa yang mereka 

inginkan, oleh karena itu sering ada 

kekurangan stok. Oleh karena itu 

perlu diprediksi berapa banyak 

kontrasepsi yang digunakan dengan 

metode yang lebih efisien. Metode 

Monte Carlo digunakan yang 

merupakan metode analisis 

numerik yang melibatkan sampel 

angka acak. Di mana menggunakan 

data tahun sebelumnya untuk 

mendapatkan hasil prediksi tahun 

depan dalam bentuk angka. Setelah 

melewati seri simulasi, hasil 

persentase telah diperoleh dengan 

rata-rata lebih dari 80%. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

17 Chang G., 2018 Examining the 

Efficiency of 

American Put 

Option Pricing by 

Monte 

Carlo Methods 

with Variance 

Reduction 

1. Monte carlo simulation 

2. Variance reduction 

technique 

Harga opsi put 

Amerika 

Nilai tolok ukur "benar" untuk 

perbandingan adalah estimasi dari 

model binomial dengan langkah 

waktu besar (N), seperti diketahui 

bahwa estimasi binomial bertemu 

nilai sebenarnya dalam batas. 

Kesalahan relatif digunakan untuk 

mengukur akurasi keseluruhan 

langkah waktu dan / atau pilihan. 

Pentingnya dan keefektifan 

pengurangan ragam jelas 

ditunjukkan dalam hasil kami. 

Bahkan, teknik pengurangan 

varians alternatif, selain metode 

variates kontrol diperiksa dalam 

makalah ini, bisa digabungkan 

dengan metode Monte Carlo untuk  
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu tentang Simulasi Monte Carlo (Lanjutan) 

No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

     lebih meningkatkan efisiensi 

metode penetapan harga. 

Perhatikan bahwa teknik control 

variates tidak berfungsi dengan 

baik untuk opsi deep-in-the-money. 

Hal ini karena opsi-opsi dalam-

dalam-uang-Amerika lebih 

mungkin dilakukan lebih awal, 

sehingga nilai dari Amerika opsi 

kurang sejalan (atau kurang 

berkorelasi) dengan orang-orang 

dari mitra Eropa mereka. 

18 Siringo A. M., 2017 Simulasi 

Optimalisasi 

Jadwal 

Keberangkatan 

Kapal Ferry  

Metode yang digunakan adalah 

metode Monte Carlo. Tahapan 

dari metode monte carlo adalah : 

1. Membuat distribusi 

probabilitas untuk  

Data jadwal 

keberangkatan 

kapal ferry 

Metode monte carlo berhasil 

diaplikasikan untuk 

mengoptimalkan keberangkatan 

kapal ferry. Dengan adanya sistem 

dengan menggunakan metode 
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No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

  Metode Monte Carlo 

(Studi Kasus di 

Pelabuhan 

Internationak 

variabel penting 

2. Membangun distribusi 

kemungkinan setiap 

variabel pada tahap 

pertama 

3. Membangun distribusi 

kumulatif 

4. Membuat grafik dari 

probabilitas kumulatif 

5. Menentukan interval 

angka random 

6. Mensimulasikan 

serangkaian percobaan 

 Monte Carlo untuk mengethaui 

jumlah penumpang yang 

kemungkinan akan berangkat pada 

waktu tertentu. dan pada akhirnya 

sistem ini akan memberikan 

penjadwalan keberangkatan yang 

tepat dan optimal. 

19 Irfani M. H., et al, 

2017 

Estimasi 

Pengunjung 

dengan 

Menggunakan 

Metode Monte Carlo Data pengunjung di 

Warung Internet 

XYZ 

Hasil dari penelitian ini adalah 

simulasi monte carlo mampu 

memberikan efisiensi waktu yang 

baik untuk memperkirakan jumlah  
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No Nama Pengarang Judul Metode Data Hasil 

  Simulasi Monte Carlo 

pada Warung Internet 

XYZ  

  pengunjung warnet, sehingga 

simulasi monte carlo berhasil 

diaplikasikan untuk 

mengoptimlakan jumlah kunjungan 

di Warnet XYZ. 

20 Kumala I., et al, 

2016 

Optimasi 

Persediaan Spare 

Part untuk 

meningkatkan 

Total Penjualan 

dengan 

Menggunakan 

Simulasi Monte 

Carlo (Studi Kasus 

di PT. ZXC) 

Simulasi Monte Carlo Data Persediaan 

Spare Part 

Hasil dari penerapan metode Monte 

Carlo pada penelitian ini adalah 

berhasil diaplikasikan, pola data 

yang digunakan adalah data dengan 

pola acak dan terdapat peningkatan 

tiap bulannya dari tahun 2013 

hingga Juni 2015. 

 


